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FK Unimus Ambil Sumpah 39 Dokter Baru

SEMARANG (KR) - Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Semarang (FK Unimus) dr Wahju Budi Martono
SpTHT-KL MSi Med didampingi Wakil Dekan I dr Arief Tajally
Adhyatma MHKes dan Wakil Dekan II dr Aisyah Lahdji MM MMR
mengambil sumpah 39 dokter baru lulusan FK Unimus di kampus
setempat, Rabu (21/10).

”Sampai sumpah dokter
ke-24 ini sebanyak 328
dokter dihasilkan FK Uni-
mus dan mereka tersebar
di seluruh Indonesia. Di
antaranya 39 dokter baru
ini ada satu dokter yang
lulus uji kompetensi nasio-
nal menduduki ranking 4

pada ujian (CBT),” ujar
Wahju.

Pada kesempatan terse-
but, Dekan FK Unimus dr
Wahju Budi Martono Sp-
THT-KL MSi Med me-
nyampaikan beberapa pe-
san kepada dokter baru.
Di antaranya mereka se-

baiknya tetap memegang
teguh 3 landasan dan 4 pi-
lar agar menjadi dokter
yang profesional.

"Tiga landasan berupa
Uji Kompetensi, Skill Ko-
munikasi, dan peraturan
perundangan yang harus
ditaati (punya STR dan

ter lulusan FK Unimus
bisa menjadi dokter yang
Islami dan memiliki ka-
rakter Muhammadiyah
yang  mengedepankan

amar makmur nahi mun-
kar. Juga tidak bersikap
takabur misalnya memas-
tikan suatu kesembuhan
atau kematian karena se-

muanya Allah yang me-
nentukan.

"Kami juga berharap
dokter lulusan FK Unimus
bisa menjaga nama baik

dokter itu itu sendiri, kelu-
arga dokter dan FK Uni-
mus sebagai almamater-
nya,” tandas Wahju Budi.
(Sgb)
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Dekan FK (kiri) saat menyerahkan ijazah dokter

baru.

terguh pada Kode Etik).
Sedangkan 4 pilar yaitu
menjadi dokter yang hu-
manis (memanusiakan
manusia, menghormati
pasien miskin, tidak boleh
pilih pilih pasien), ber-
tanggungjawab atas apa
yang dilakukan dokter,
memiliki nilai unggul (be-
lajar sepanjang hayat),
serta mengutamakan ke-
pentingan pasien diban-
dingkan kepentingan ke-
luarga,” ujar Wahju Budi.
Selain itu, Wahju Budi
juga mengharapkan dok-

KR-Sugeng Irianto

Kabid SMP Disdik Klaten Meninggal

KLATEN (KR) - Kepala Bidang Pem-
binaan SMP Dinas Pendidikan (Disdik)
Kabupaten Klaten Drs M Lasa MM,
meninggal dunia setelah beberapa hari
dirawat akibat terpapar Covid-19.

Namun demikian, Kepala Dinas Pen-
didikan Kabupaten Klaten Dr Wardani
MPd, Minggu (25/10) menegaskan, me-
ninggalnya Drs Lasa MM tidak ada kai-
tanya dengan kasus Covid-19 di SMPN
1 Karandowo.

”Kalau ada pernyataan diduga terpa-
par dari SMPN 1 Karangdowo, itu tidak
benar, karena hasil swab semua guru
negatif. Tidak ada kontak antara guru
dan Pak Lasa,” kata Dr Wardani.

Wardani menjelaskan, Drs Lasa se-
orang pegawal yang disiplin, selalu
tepat waktu hadir maupun pulang. Ia
selalu berusaha bekerja dengan sportif
sesuai jam kerja. Sebelum meninggal
akibat Covid-19, Drs Lasa terakhir ma-
suk pada Jumat (16/10).

Tim Ahli Satgas Penangnan Covid 19
Kabupaten Klaten dr Rony Roekmito
MKes mengemukakan, sudah menda-
pat laporan dari Kepala Dinas Kese-
hatan pada Jumat malam.

Dari laporan tersebut, dikatakan bah-
wa pada Jumat pekan lalu Drs Lasa
MM masih melakukan rapat untuk
membahas kegiatan belajar mengajar
(KBM) tatap muka. Saat itu Drs Lasa
dalam keadaan sehat dan bugar.

Selanjutnya pada hari Senin, Drs

Lasa mengabarkan lewat pesan WA pa-
da Kepala Dinas pendidikan Dr war-
dani, bahwa yang bersangkutan kurang
sehat, yakni badanya meriang dan
batuk. Sehubungan hal itu, yang ber-
sangkutan berobat ke rumah sakit, dan
hasil diagnosa dinyatakan tipus.

Namun demikian, yang bersangkutan
juga dilakukan swab pada tanggal 21
Oktober, dan dinyatakan bahwa positif
Covid 19. Inisiator ujicoba KBM tatap
muka tersebut terus dirawat di rumah
sakit, namun akhirnya Jumat (23/10)
sekitar pukul 18.00 WIB meninggal
dunia.

“Jumat sore pukul 18.00 WIB mening-
gal dan langsung dimakamkan. Dengan
protokol Covid, maksimal 4 jam setelah
pulang dari rumah sakit harus sudah
dimakamkan,” kata dr Rony.

Sehubungan hal itu, tim ahli sudah
menindaklanjuti dengan melacak se-
jauhmana pihak-pihak lain melakukan
kontak erat dengan almarhum, untuk
dilakukan tracking.

Pjs Bupati Klaten Sujarwanto merasa
prihatin dengan meninggalnya Kabid
Pembinaan SMP, Drs Lasa MM terse-
but.

“Pak Lasa ini salah satu yang banyak
melakukan mobilitas Klaten-Solo setiap
hari. Rumahnya di Palur, kadang naik
kendaraan umum, kadang naik sepeda-
motor, ini yang beresiko,i kata Sujar-
wanto. (Sit)
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Sakit Umum Dagrah (RSUD) Bagas Waras
Klaten, Jawa Tengah, melesat jauh, mampu
menjajarkan diri dgngan rumah sakit - rumah
sakit ain yang sudah puluhan tahun berdri
di Klaten,

Bahkan dalam masa pandemi ini,
RSUD Bagas Waras yang sebenarnya
sebagai RS lini 2, justru menjadi tempat
utama untuk penanganan pasien Covid-19
di Klaten. Bangsal perawatan pasien covid
yang terpisah dengan segala fasilitas dan
keamanan tinggi, ditambah dengan inovasi
terapi secara psikologis membuat pasien
merasa nyaman, sehingga mereka cepat
sembuh.

‘Saya masuk bangsal isolasi,
aman dan nyaman. RSUD Bagas Waras
ini baru usia lima tahun, tetapi seperti
sudah operasional selama 50 tahun," kata
Pjs Bupati Klaten Dr Ir Sujarwanto Dwiatmoko,
di sela perayaan HUT RSUD Bagas Waras
ke 5 di taman rumah sakit setempat, Sabtu
(24/10).

Direktur Utama RSUD Bagas Waras,
dr Limawan Budi Wibowo M Kes mengemukakan,
memasuki usia yang ke- 5 tahun pada Sabtu
24 Okiober 2020, adalah momentum untuk
meningkatkan pelayanan dan menjaga
kepercayaan masyarakat.

“Saya terharu, lima tahun yang
lalu, RSUD Bagas Waras berdiri hanya dengan

dr Limawan menerima potongan tumpeng dari Pjs Bupati Klaten

14 orang dalam manajemen, itu sudah termasuk
direktur. Beberapa orang kami sekolahkan ke
rumah sakit lain. Belajar mana yang mampu di
IGD, mana yang di ICU, kamar operasi dan
lainya. Dulu tempat ini lahan tebu," kata
dr Limawan.

Untuk memberikan pelayanan
terbaik di masa pandemi ini, dr Limawan
ingin segera mempunyai ruang isolasi yang
ideal. Yakni ruang isolasi bertekanan negatif
dengan dilengkapi HEPA (High Efficiency
Particulate Air) Filter. Saat ini RSUD Bagas
Waras memiliki 17 ruang isolasi. Sebanyak
12 ruang isolasi khusus untuk pasien
Covid-19, dan 5 ruang isolasi untuk non
Covid. Dalam kondisi darurat, 12 ruang
isolasi bisa dimaksimalkan dengan masing-

masing ditempati dua orang pasien.

‘Idealnya ruang isolasi butuh
HEPA filter semua, sekarang baru ada tiga.
Insya Allah tahun ini sudah ferealisasi.
Untuk ruang operasi sudah HEPA filter
semua. HEPA filter ini membuat tekanan
negatif sehingga bisa membunuh kuman,
penyaring udara dari virus atau bakteri,”
jelas dr Limawan.

Kunci kesuksesan RSUD Bagas
Waras, adalah kerjasama tim. Baik tim medis,
non medis, dan manajemen. Perayaan HUT
ke-b RSUD Bagas Waras dilakukan di ruang
terbuka, yakni di taman dengan mematuhi
protokol kesehatan. Semua tamu yang datang
diberikan masker standard medis.

|Tuﬁsan dan foto : Sri Warsr‘f;'|
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Sukses Bina Desa Jadi Kampung Iklim

HARYANTO RAIH PENGHARGAAN LINGKUNGAN HIDCP

KR- Alwy A]ayd:us
Bupati Pati, H Haryanto SH MM MSi didampingi Kepala Kantor Lingkungan Hidup Purwadi,

TAHAPAN KAMPANYE PEMILIHAN BUPATI DAN
WAKIL BUPATI KLATEN TAHUN 2020

26 September - 5 Desember 2020

Awasi metode kampanye pertemuan terbatas, tatap muka dan dialog,
penyebaran bahan kampanye dan pemasangan Alat Peraga Kampanye (APK),
debat publik dan terbuka, serta kampanye di media sosial/secara daring.

gy 22 November - 5 Desember 2020

Pengawasan Iklan Kampanye di media massa elektronik media
massa cetak, media sosial dan media daring.

~wsinge 6 - 8 Desember 2020
Masa tenang dan pembersihan Alat Peraga Kampanye (APK)
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menerima Tim Program Kampung Iklim 2020 desa Langse kecamatan Margorejo

SETELAH sukses
membina dessa menjadi
kampung iklim di Pati,
Bupati Pati Haryanto
menerima penghargaan
sebagai Kepala Daerah
Pembina Program Ka-
mpung Iklim tahun 2020
dari kementerian ling-
klungan hidup. Apresiasi
diberikan oleh Kement-
erian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan secara
virtual Jumat pagi (23/
10).

Bertempat di Ruang
Pringgitan Pendopo Ka-
bupaten Pati, didampingi
Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kabupaten
Pati dan Kades Langse
Kecamatan Margorejo,
Bupati Pati menyaksikan
rangkaian acara pene-

rimaan apresiasi tersebut.
Untuk diketahui, Kabu-
paten Pati berada di urutan
keenam kategori Kabu-
paten se - Indonesia.
Bupati Pati Haryanto
mengatakan, bukan kali
ini saja Kabupaten Pati
menerima apresiasi mau-
pun penghargaan, Pem-
berian penghargaan juga
tidak dilakukan secara
tiba - tiba, namun Pemkab
Pati telah berupaya meng-
gerakkan peran serta
masyarakat dalam rangka
pengelolaan kampung,
desa, kota guna menja-
lankan Program Kam-
pung Iklim (Proklim).
"Jadi manakala Kkita
mendapatkan pengharga-
an, bukan karena Kita
dekat dengan kemen-

terian, pemprov maupun
pemangku kepentingan
yang lain. Namun karena
kita benar - benar mem-
bina dan mengelola se-
kaligus mengedukasi ke-
pada masyarakat agar
mercka peduli terhadap
lingkungan", jelas Bupati
kepada wartawan.

Oleh karena itu, lanjut
Bupati, dengan semangat
yang muncul karena men-
dapat apresiasi ini, masya-
rakat dan Jajaran Pemkab
Pati diharapkan untuk
terus berupaya menum-
buhkan kepedulian terha-
dap lingkungan untuk
menjaga dan melestari-
kannya.

“Jadi penghargaan ini
merupakan hasil prerstasi
bidang pembinaan ling-

kungan yang luar biasa,
karena dari 516 Kabu-
paten Kota se - Indonesia,
tidak semua mendapatkan
penghargaan ini. Hanya
38 Kabupaten/Kota yang
berhasil memperoleh
penghargaan dari Kemen-
trian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan tersebut.",
Ujar Haryanto.

Menurut Bupati, salah
satu desa di Pati yang
berhasil terpilih sebagai
desa percontohan di tahun
2020 ialah desa Langse
Kecamatan Margorejo.
Tahun 2019 lalu, Pemkab
Pati juga meraih peng-
hargaan sebagai Pembina
Proklim atas keberhasilan
mendorong pengendalian
perubahan iklim di be-
berapa desa. (Adv/Cuk)




